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ABSTRAKSI

Nita Farichah, 2009. Peran Wanita Sebagai Istri Dalam Rumah Tangga Menurut Al-
Qur'an

Dalam perjalanan sejarah Islam tidak dapat dipungkiri adanya sikap
menyisikan kaum perempuan sebagai konsekuensi logis dari tidak diperkenankannya
mereka keluar rumah, dan adanya anggapan bahwa wanita adalah mahluk yang hina
sedangkan pada masa Islam awal, masa Nabi sebagai masa penuh keteladanan. Atau
sesudah turunya al-Qur'an Kedudukan dan peren awanita sangat mulia khususnya
peran wanita sebagai istri dan sebagai ibu rumah tangga yang mana istri itu harus bias
berperan sebagai kekasih artinya si istri harus bias mengisi hati suaminya denga
penuh perhatian dan kasih saying. An istri juga harus bias berperan sebagai sahabat
artinya si istri harus bias memahami dan bias mengimbang karir dan jabatan suami
sehingga suami pulang dari kerja ingin menyampaikan pengalaman-pengalaman
dalam lapangan pekerjaan istri bias memahami dan mengimbangi obrolan suami.

Tujuan penelitian ini untuk mengumpulkan data tentang peran wanita sebagai
istri dalam rumah tangga yang sesuai dengan ayat-ayat yang berhubungan dengan
peran seorang istri tersebut. Disamping itu juga untuk mengetahui tentang kedudukan
wanita sebelum Islam yang mana wanita sangat direndahkan kedudukannya.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu menggunakan metode
library research ( penelitian kepustakaan) dan memakai metode tahlily yaitu metode
yang dimaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur'an dan menggunakan corak
adab al-ijtima'l kecua,l Qurtuby menggunakan corak fighy.

Data yang ditemukan bahwa mufassir menafsirkan peran wanita yaitu sebagai
isti dan sebagai ibu.

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis, kitab Tafsir al-Misbah, Tafsir
Fi Dzilal Al-Qur'an, Tafsir Al-Munir, dan Tafsir Jami' Li ahkam Al-qur'an.

Dengan demikian di simpulkan bahwa peran wanita sebagai istri disini agar
bias memberi ketentraman dan kedamaian dalam rumah tangga.

vi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Islam menjadikan suasana kehidupan yang penuh dengan ketenangan dan
kedamaian sebagai implementasi dari konsep kehidupan yang sarat dengan
kedamaian. Islam mempercayakan tugas ini kepada kaum perempuan sehingga
mereka adalah kaum yang bertanggung jawab penuh atas tugas domestiknya yaitu
menciptakan ketenangan dan kasih sayang dalam rumah tangga.l

Seorang warnita adalah mukallaf (orang yang metnpuriyai tanggung jawab)
sebagaimana laki-laki, dimana wanita juga mendapat perintah dan larangan dari
Allah swt, diberi pahala dan mendapat siksa, wanita bukanlah musuh pria juga
bukan saingannya melainkan sebagai penyempurna baginya, wanita adalah bagian
dari pria dan pria adalah bagian dari wanita.2

Dan setiap hidup manusia pastilah mendambakan keluarga yang bahagia
lahir batin, tenang, tentram, saling menghormati dan menghargai, penuh cinta dan
sayang, seolah taman indah yang mempesona, itulah surga, Baiti jannati bila ada
surga di dunia ini, itulah keluarga yang bahagia. Sebaliknya bila ada neraka di

dunia ini, itulah keluarga yang berantakan.3

1 Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan Relasi Jender menurut Tafsir Al-Sya’rawi, Cet.1 (
Jakarta: Mizan Publika, 2004), 164.

2 Abu Suqgqah, Jati Diri Wanita Menurut Al-Qur’an dan Hadis, (Solo : Ramadhani, 1989), 59

3 Saikhul Hadi, Kiat Membangun keluarga bahagia, ( Yogyakarta : Cinta Pena, 2004 ), 7



Untuk mencapai tujuan itu, Islam menjadikan kasih sayang antara suami
dan istri sebagai penjaga kelangsungan hidup berumah tangga. Kecintaan dan
kasih sayang seorang wanita kepada suaminya merupakan bukti adanya karakter
yang kuat dari sifat alamiah yang ada pada dirinya, sehingga hal itu akan
menghindarkan dirinya dari berselingkuh atau mencari perhatian dari laki-laki
lain.

Disebutkan dalam studi psikologi, salah satu penyebab penyebab
terpenting perceraian ialah banyaknya perbedaan dan perselisihan antara suami
dan istri, juga tidak adanya upaya saling memahami, yang dasarnya kesatuan jiwa
dan ruh, sedangkan tiangnya adalah cinta, kasih sayang, keramahan, dan keaktifan
istri, karena istri adalah unsur aktif dalam bangunan rumah tangga dan keluarga.

Ketika menjadi istri, ia menjadi sumber yang besar untuk kebaikan dan
berkah, syaratnya ia mengetahui bagaimana melaksanakan tanggung jawab dan
kewajibanya secara benar dengan dorongan kecintaan, keihlasan dan ketaatan

pada suami.4 Rasulullah bersabda :

s

il il e I 8 ( Gy Gl Bl B ity i i e Lo 131
el ki

Jika seorang Wanita mengerjakan Sholat lima waktu , berpuasa satu bulan

(Ramadhan ) penuh, dan mentaati suaminya, maka hendaklah dia

4 Butsainah as- S_.habuni, Sibagun Nisa’ Penterjemah, Fahmi Irfanudin, Muslimah juara, Cet
1( solo : Aqwam, 2007), 35



memasuki dari pintu surga manapun yang dia kehendaki.’
Seorang istri juga tidak boleh mengizinkan orang yang tidak disukai
suaminya masuk dalam rumahnya dan menjaga nama baik suami didalam dirinya.

Rasulullah bersabda :
RF S AR AR R
Tidak mengizinkan orang yang tidak disukai suami memasuki
rumah kalian.®
Selain dari pada itu seorang istri tetap dibebani oleh tanggung jawab
dalam mengurusi rumah tangganya. Sebagaimana Fatimah bin Muhammad adalah
wanita yang paling banyak bekerja di rumahnya dan membantu suami serta anak-
anaknya, dan Asma’ binti Abu Bakar juga selalu bekerja di rumah suaminya.’
Pekerjaan yang rumit bukan hanya di lakukan oleh Fatimah binti
Muhammad dan Asma’ binti Abu Bakar, istri-istri nabi, akan tetapi kaum
muslimin juga melakukan pekerjan yang rumit ini walaupun kadarnya berbeda-
beda. Jadi wanita itu tidak nganggur sama sekali, bagaimana wanita nganggur
padahal ia adalah ratu rumah tangga dan ibu keluarga, sementara di hadapanya
ada sejumlah pekerjaan rumit lainya. Termasuk mengandung, melahirkan,

menyusui membuat dan menyiapkan makanan untuk suami dan anak-anaknya.®

5 Muhammad Abdussalam Abdul Syafi’i, Musnad Imam Ahmad Ibnu Hanbal, Juz 4( Bairut :
Dar Al- Kutub Al-Iimiyah, 2004), 141

$ Abdullah Muhammad Ibn Yazid Qozaini, Sunan Ibnu Majjah, Juz 1 ( Dar al-Fikr ), 576

7 Muhammad Al-Bar, Wanita Karier Dalam Pandangan Islam, (Jakarta : Pustaka Azam,
2000), 57

8 Ibid,.59



sebab urusan rumah tangga itulah yang utama, karena sudah banyak kasus yang
terjadi apabila sang ibu itu lebih banyak menghabiskan waktunya di luar rumah,
maka anak akan merasa prihatin sebab merasa dirinya jarang bersantai bersama
orang tuanya. Seorang ibu yang seharusnya memperhatikan turhbuh kembangnya
anak justru mengabaikan lantaran kesibukan yang ada di luar rumah, sehingga
pertumbuhan fisik dan jiwa mereka kurang mendapatkan perhatian secara
maksimal, dan kurangnya komunikasi dengan anak-anak juga bisa melibatkan
mereka mencari jati dirinya di luar rumah, itulah yang membuat mereka lebih
senang memilih hidup di jalanan atau tempat -tempat hiburan. Sebab mereka
disana merasakan telah menemukan banyak teman yang bisa diajak
berkomunikasi, anak-anak merasa telah mendapatkan sahabat setia, yang bisa
diajak saling tukar fikiran untuk mencurahkan segala hal yang telah menimpa
dirinya.’

Karena itu seorang penyair berkata : apabila kau letakkan seorang ibu
sebagai pengajar kau akan melihat suatu bangsa yang harum namanya. dan
kesuksesan dan kemajuan para pemuka dunia yang oleh sebagian orang bijak
layak dikembalikan kepada peran serta kaum wanita, schingga mereka
mengatakan dibalik kesuksesan orang-orang besar adalah wanita."®

Akan tetapi kembali pada sejarah menunjukkan kepada kita betapa

direndahkanya wanita pada masa sebelum datangnya Islam. Mereka dianggap

9 Kantor Wilayah Departement Agama, Mimbar (Surabaya : Antar Surya Jaya , 2008), 8
19 Abu Suqqah, Jati diri Wanita, 96



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Padahal Menjadi ibu adalah tugas yang mulia yang sangat penting dan
jauh kedepan karena menghasilkan generasi- generasi yang bermoral. Pekerjaan
seorang ibu tidak bisa digantikan oleh panti- panti anak, baby sister apalagi
pembantu rumah tangga.'?

Dalam surat al-ahzab ayat 33 diterangkan bahwa wanita itu hendaknya
dirumah. Yang tidak lain tujuannya adalah agar wanita itu bisa menjalankan
peranannya sebagai seorang istri atau sebagai seorang ibu,dan apakah ayat ini
benar-benar melarang wanita untuk keluar rumah sehingga tidak keluar sama
sekali, untuk itu perlu kami ungkapkan beberapa pandangan mufassir tentang

peran sebagai istri dalam rumah tangga menurut al-Qur’an.

. Batasan Masalah.

Agar pembahasan menjadi lebih jelas dan terarah maka penulis
memandang perlu untuk memberikan batasan masalah hal ini untuk memudahkan
pembahasan dan pemahaman agar tidak meluas dan menyimpang jauh dari pokok
permasalahan maka penulisan ini difokuskan pada peran wanita yang sudah
berumah tangga. dan dalam penelitian ini kami hanya menggunakan empat
mufassir diantaranya yaitu penafsiran Sayyid Qutb, M. Quraish shihab, Qurtuby ,

dan Wahbah Al- Zuhaily.

2 Moenawar Kholil , Nilai Wanita , (Jakarta:Ramadhani, 1992), 11



C. Rumusan Masalah.
1. Bagaimana kedudukan wanita sebelum Islam ?
2. Bagaimana peran wanita sebagai istri dalam rumah tangga menurut al-

Qur’an?

D. Tujuan Penelitian.
1. Untuk mengetahui kedudukan wanita sebelum Islam.
2. Untuk mengetahui peran wanita sebagai istri dalam rumah tangga menurut

al-Qur’an.

E. Kegunaan Penelitian.
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi:
1. Bahan perbandingan bagi kajian-kajian peran wanita yang telah ada atau pun
yang akan dilakukan eksperimen ulang dikemudian hari.
2. Sumbangan pemikiran terhadap wacana peran wanita.
Hasil penelitian ini secara akademis diharapkan dapat menjadi bahan yang
dapat menarik minat peneliti lain , khususnya mahasiswa, untuk mengenbangkan

penelitian lanjutan tentang peran wanita.

F. Penegasan judul.
Kata peran diambil dari istilah teater dan merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kelompok-kelompok masyarakat, peran ialah bagian yang kita

mainkan pada setiap keadaan dan tingkah laku untuk menyelaraskan diri kita



dengan keadaan."® Jadi yang dimaksud Judul diatas adalah tentang peran wanita
dalam al-Qur’an sesuai dengan kedudukan dan fungsinya dalam keluarga,
masyarakat, agama yang patut dipilih dan diikuti keteladananaya bagi wanita

masa kini.

. Telaah Pustaka.

Pernah dilakukan penelitian tentang peran wanita, namun perbedaan
dengan penelitian ini sangat jauh, adapun karya yang pernah ditulis yaitu :

Menjadi Ibu Penuh Cinta, Nurul Chomaria (solo : Pustaka iltizam, 2008 )
buku ini menjelaskan bagaimana seorang ibu bisa berperan optimal tanpa
melanggar kaidah islam. Peran sebagai ibu bukanlah peran yang biasa-biasa saja,
tetapi peran yang memiliki nilai strategis dalam rumah tangga. Dan peran ini
adalah amanah yang menempatkan perempuan sebagai manager dalam rumah
tangga suaminya.

Bimbingan islam untuk suami istri, Karya Ibrahim Amini, Bandung, PT.
Mizan 1988. dalam buku ini dijelaskan tentang tugas-tugas wanita dalam rumah
tangga, tugas-tugas laki-laki sebagai kepala rumah tangga.

Skripsi IAIN Sunan Ampel yang memuat peran Wanita secara khusus
juga telah ditemukan , Yaitu ditulis oleh Siti Indasah Jurusan tafsir Hadits,

Skripsi ini memuat banyak beberapa surat, akan tetapi surat Al- ahzab tidak

' Brunetta R. Wolfman, Peran Kaum Wanita Bagaimana Menjadi Cakap Dan Seimbang
Dalam Aneka Peran, ( Yogyakarta : PT. Kanisius, 1989 ), 21



dimasukkan pada penelitian tersebut dan skripsi itu berisi tentang bagaimana

peran wanita sebagai anak, istri, ibu, dan peran sosial wanita dimasyarakat.

H. Metode Penelitian.
1. Model Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, di maksudkan untuk

mendapatkan data tentang peran wanita menurut al-Qur’an.
2. Metode Penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research ( penelitian
kepustakaan ) karena sasaran utama penelitian ini adalah buku-buku dan
literature-literatur yang terkait. Dengan menggunakan metode Tahlily yaitu
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan urutan yang tercantum dalam
mushaf dengan menjelaskan sedikit demi sedikit secara rinci dengan
menggunakan sarana yang diyakini mufassir efektif untuk menafsirkan al-
qur’an seperti penggunaan arti leksikal, pengunaan hadits atau ayat-ayat lain
yang dirasa memiliki kesamaan kata atau istilah dengan ayat-ayat yang
menjadi kajian utama. Penulis menganalisis hasil penafsiran mufassir yang
menafsirkan secara tahlily.

3. Sumber data.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen

perpustakaan terdiri atas dua jenis sumber, yaitu primer dan skunder, sumber

primer adalah rujukan utama yang akan dipakai yaitu :
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a. Tafsir Al- Munir, karya Wahbah al-Zubhaili.

b. Tafsir al- Misbah , Karya M. Quraish Shihab.

c. Tafsir Fidzilalil Qur’an , karya Sayyid Qutb

d. Tafsir al- Jami’ Li ahkam al-Qur’an, karya Ahmad Ansori al- Qurtuby.

Sedangkan sumber skunder yaitu informasi yang dikumpulkan dari

buku-buku yang mendukung kajian yang diteliti. Diantaranya :

a. Wanita karir dalam pandangan al-Qur’an , karya Dr. Muhammad Albar.

b. Muslimah juara , karya Dr. Butsainah al-Shabuni.

c. Pesonah Muslimah , Karya Dr. Setiawan Budi Utomo.

d. Wacana Baru Figih Sosial, Karya Ali Yafie.

e. Jati Diri Wanita, karya Abu Suqqah

f. Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu’i Atas Berbagai Persoalan Umat
Karya M. Quraish Shihab,

. Metode Pengumpulan Data.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode
dokumentasi yang dalam pelaksanaanya peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku, dokumen atau jurnal ilmiah.

. Metode Analisis Data.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam menganalisa data
yang telah diperoleh yaitu dengan menggunakan tehnik analisa :

4. Metode Deskriptif yaitu metode yang mengadakan penelitian yang

menggunakan beberapa data yang diperoleh kemudian menganalisa serta
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mengKlarifikasi.
b. Metode Induktif yaitu cara berfikir yang mengambil sumber data yang

bersifat khusus kemudian dipergunakan untuk menarik kesimpulan yang

bersifat umum.
c. Metode tahlily yaitu tafsir yang mana mufassir dalam menjelaskan atau

menafsirkan ayat-ayat al- Qur’an itu menerangkan ayat demi ayat sesuai

dengan urutan yang tercantum dalam mushaf.uS

I. Sistematika Pembahasan.

Agar pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan agar
lebih berarti susunannya, maka skripsi ini dibagi dalam lima bab yang
sistematikanya sebagai berikut :

Babpertama : Bab ini berisi latar belakang masalah , identifikasi dan
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian ,
kegunaan penelitian , penegasan judul, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan

Bab kedua : Bab ini berisi Pandangan umum tentang wanita yang
meliputi kedudukan wanita sebelum Islam, dan wanita

dalam gaya modern

'4 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia,1998), 63

15 Sutrisno Hadi, Metode Research , Jil. 11 ( Jogjakarta : Andi Offest, 1998),42

's Abd. Khalid, Kuliah Madzahib al- Tafsir, (Surabaya : Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Ampel ,2007), 48



Bab ketiga

Bab keempat

Peran Wanita sebagai istri dalam rumah tangga menurut
al-Qur’an.
Penutup yang terdiri kesimpulan dan saran-saran.

12



BABI1

PANDANGAN UMUM TENTANG WANITA

A. Kedudukan Wanita Sebelum Islam

Menelusuri masa lalu untuk melihat kembali sejarah yang
melatarbelakangi sesuatu masalah akan membuat segala sesuatu yang sedang
terjadi mudah difahami. Karena bagaimanapun dunia tercipta oleh sejarah yang
ada saling keterkaitan satu sama lain, perubahan selalu mengikuti alur sejarah.
Demikian pula dengan kebudayaan dan pendidikan serta adat istiadat atau tatanan
dalam suatu masyarakat akan selalu terjadi perubahan secara bertahan, namun
saling menjalin satu sama lain.

Kembali pada sejarah akan memperlihatkan pada kita bagaimana
keberadaan wanita sesuai dengan kedudukan dan peran kepada kaum wanita
sehingga membentuk pola pikir dan kepribadian yang khas, ini memberi pengaruh
total dalam kehidupan wanita sendiri.

1. Wanita Dalam Masyarakat Yunani.
Sebelum Islam datang di dunia ini sudah ada beberapa agama atau
kepercayaan yang dianut oleh bangsa-bangsa di dunia, antara lain agama
Katholik, Yahudi, Nasrani dan sebagainya. Masyarakat Yunani ini terkenal

dengan pemikiran-pemikiran filsafatnya.'

' M. Quraish Hihab, Wawasan Al-Qur'an, Tafsir Maudhu'i Atas Berbagai persoalan Umat
( Bandung : Mizan, 1998 ), 286
13
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Berangkat dari agama atau kepercayaan mereka ini yang masing-
masing mempunyai pandangan tersendiri terhadap keberadaan wanita pada
abad pertengahan masehi, dan khususnya pada bangsa Yunani kuno yang
memperlakukan wanita dengan sadis dan kejam, adalah fakta sejarah yang
yang tidak dapat disangkal keberadaan wanita sebelum datangnya agama Islam
tidak mempunyai kedudukan sama sekali. dimata mereka wanita sangat
dilecehkan dan diejek sampai-sampai mereka mengklaim kaum wanita sebagai
najis dan kotoran dari hasil perbuatan syetan. Bagi mereka wanita sama
rendahnya dengan barang dagangan yang bisa diperjual belikan dipasar-pasar,
wanita boleh dirampas haknya tidak perlu diberikan hak bagian harta pusaka
dan juga tidak berhak menggunakan hartanya sendiri sekalipun.’

Dikalangan elite wanita ditempatkan atau disekap dalam istana-istana,
dan dikalangan bawah nasib wanita sangat menyedihkan, mereka
diperjualbelikan sedangkan yang berumah tangga sepenuhnya berada ditangan
suaminya.?

Kaum wanita diberi sebutan "oikoerema" oleh bangsa Yunani, yang
berarti: benda pengatur rumah tangga.* Mereka ditempatkan dirumah-rumah
besar, pada sutu tempat yang terpisah, jauh dari jalan raya, dan candela-cendela

sempit serta pintunya selalu dijaga. Itulah gambaran bukti nyata bahwa kaum

2 Haya binti Mubarrok Al-Barik, Mausu’ah Al-Mar 'atul Muslimah, Penerjemah, Amir
hamzah Fahruddin, Ensiklopedia Wanita Muslimah ( Jakarta : Darul Falah, 2002), 5

3 Shihab, Wawasan Al-Qur'an, 296

4 Moenawar Khalil, Nilai Wanita ( Solo : Ramadani, 1987), 33
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wanita di dalam masyarakat Yunani sebelum Islam dipandang rendah dan tidak
ada hak baginya untuk menuntut sesuatu. Bangsa Yunani berpandangan bahwa
mereka bukanlah manusia melainkan hewan yang boleh diperjualbelikan
sebagaimana barang dagangan.
Aristoteles seorang filosof besar di Grienkenled menulis: “Maksud dan
pusatnya segala mahluk itu bukan manusia seumumnya, tetapi hanya manusia
laki-laki, kalau seorang melhirkan anak perempuan, itu berarti amat jelek,

seorang laki-laki yang pincang separoh manusia.”®

Bahkan Plato, filosof Yunani yang terkenal itu pun berpandangan yang tidak jauh
berbeda dengan tokoh-tokoh lainya terhadap wanita:

Ia mengucapkan terima kasih pada dewa-dewa buat dirinya delapan macam
berkat yang dewa-dewa itu telah karuniakan kepadanya, yang pertama dari
delapan berkat itu ialah bahwa ia dilahirkan di sunia sebagai sebagai seorang
yang merdeka dan tidak sebagai budak berlian. Dan yang kedua ialah bahwa
ia dilahirkan sebagai laki-laki bukan sebagai perempuan.®

Demikian gambaran keadaan wanita pada masyarakat Yunani, yang
dikenal pada waktu telah mengalami kemajuan dalam ilmu pengetahuan akan
tetapi terhadap wanita sama sekali berperadaban rendah.

2. Wanita Dalam Masyarakat Persia.
Bangsa Persia adalah merupakan salah satu diantara Negara yang

sudah bisa dikatakan telah mengalami kemajuan dalam kebudayaan dan

5 Ibid, 22-23
S Ibid, 33
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peradaban. Pada waktu itu mereka beranggapan bahwa wanita adalah sumber
dari penyakit dan fitnah, wanita merupakan sesuatu yang paling hina. Karena
itu keberadaannya tidak perlu dipertimbangkan lagi.”

Pada permulaan abad VI Mazda telah memerintahkan agar memberi
hak yang sama dengan binatang yaitu api, air, rumput'.8 Bangsa Persia telah
memperlakukan mereka dengan hina, mereka mengingkari wujud kemanusiaan
wanita, serta merendahkan martabatnya dengan menganggap wanita sebagai
barang yang bisa diperlakukan seenaknya.

Wanita Persia adalah budak yang dipenjara di dalam rumahnya dan
dapat diperjual belikan dengan tawar menawar, mereka mutlak dibawah
kekuasaan laki-laki, mereka berhak menjatuhkan hukuman mati pada wanita-
wanita tanpa disertai pembela atau melalui proses peradilan, laki-laki bisa
berbuat sekehendak hatinya terhadap wanita sebagaiman ia bisa berbuat
sekehendak hatinya terhadap barang yang ada di rumahnya. Wanita disediakan
hanya sebagai kesenangan (pemuas nafsu bagi laki-laki) dan wanita adalah
barang dagangan, ia ibarat perhiasan, jika ingin dipakai maka pakailah, jika
sudah jemu ditinggalkan atau disingkirkan begitu saja atau dibunuh.’

Posisi wanita yang hina, rendah tidak lebih dari budak belian yang

sama sekali tidak mempunyai kebebasan terhadap sikap dan tindakan bangsa

7 Abdul Rasul Abdul Hasan al- Ghafar, Wanita Islam Dalam Gaya Hidup Modern ( Jakarta :
Pustaka Hidayah, 1987), 10

¥ Moenawar, Nilai Wanita, 31

® Ibid,. 32
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Persia, dan masyarakatnya bukanlah sikap manusia yang mempunyai akal budi,
mereka sama sekali tidak punya naluri kemanusiaan.
3. Wanita Dalam Masyarakat Romawi.

Bangsa Romawi pernah mengadakan permusyawaratan besar diantara
para cerdik pandai, para sarjana, yang tujuanya hanya untuk membicarakan
masalah wanita, hal ini disebabkan timbulnya pertanyaan-pertanyaan pada
masa itu diantaranya, adakah orang perempuan itu manusia yang berjiwa dan
mempunyai jiwa yang kekal sebagaimana orang laki-laki atau tidak ? dan
apakan mereka dapat mengikuti agama dan boleh beribadah? Bisakah mereka
itu masuk surga Tuhan dan kerajaan di akhirat? Sehubungan dengan timbulnya
pertanyaan-pertanyaan akhirnya diadakan pertemuan besar di Romawi.

Wanita menurut mereka adalah binatang najis/kotor tidak berjiwa, dan
tidak kekal di akhirat, Karena memang tidak berhak mempusakai kerajaan
akhirat, mereka dilarang memakan daging, tidak boleh tertawa, dan tidak boleh
bercakap-cakap, semua waktunya dipergunakan untuk beribadah kepada Tuhan
dan berkhidmat pada laki-laki.'®

Anggapan bahwa wanita adalah tidak suci seperti anjing galak, sebab
mereka adalah perangakap iblis, menjadikan beberapa sekte memperbolehkan
seorang ayah menjual anak perempuannya.'' Kenyataan inilah yang yang telah

menjadikan wanita tidak dapat berbuat banyak hal yang bermanfaat bagi

° Ibid, 34

! Yusuf Abdullah Daghfeq, Tharig al- Hidayah, Penerjemah As’ad Yasin, Wanita bersiaplah
kerumah tangga, ( Jakarta : Gema Insani Press, 1991), 15.
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dirinya dan pengembangan pribadinya, sebab mereka bagi bangsa Romawi
tidak lebih dari hewan najis.
. Wanita Dalam Masyarakat Eropa Kristen.

Perempuan pemimpin gereja masehi telah melampaui batas dalam
maenghancurkan status wanita, mereka memandang wanita sebagai sumber
penyakit, sumber maksiat, dan kekejian wanita menurut mereka adalah salah
satu pintu yang menghantarkan ke neraka bagi laki-laki. Sebab wanitalah yang
menggerakkan dan menyeret laki-laki kepada perbuatan dosa, dan dari
wanitalah memancar berbagai sumber bencana keseluruh kehidupan manusia,
wanita harus merasa malu dengan kecantikan dan keindahanya karena hal itu
berarti suatu sumber dari godaan, dan mereka harus selalu menebus dosa untuk
dosa yang selalu melekat pada dirinya, sebab wanita bertanggung jawab atas
segala ketidak beruntungan di dunia ini.'?

Pemimpin gereja pertama Thouthalian menerangkan doktrin kristen
terhadap wanita: wanita itu merupakan jalan masuk bagi syetan kedalam jiwa
manusia, dia yang mendorong seorang laki-laki untuk mendekati pohon
terlarang, dialah yang menetang hukum Allah dan memburukkan gambaran
Allah atau gambaran laki-laki."

John Chrysostem (345M- 407 M) seorang bapak gereja bangsa Yunani
berkata: “Wanita adalah syetan yang tidak dapat dihindari suatu kejahatan

atau bencana yang abadi dan menarik sebuah resiko rumah tanmgga dan

12 Abu A’la Maududi, Jilbab Wanita Dalam Masyarakat Islam ( Bandung : Marja, 2005 ), 22
13 .
Ibid,. 22
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ketidak beruntungan yang cantik.”'*
Tertualianus mengatakan:
Perempuan engkau akan selalu mengeluh dan berpakaian koyak-koyak dan
matamu akan selalu penuh dengan air mata bahwa engkaulah yang telah

menjerumuskan perikemanusiaan kedalam Lumpur kebinasaan. Perempuan
engkailah pintu gerbang neraka jahannam."

Dari sini dapat diketahui bahwa wanita dalam lingkungan agama
nasrani amat rendah hina dan diamggap nerbahaya bagi masyarat, sebab
mereka dianggap sebagai siatu sumber kedosaan, pusat segala macam
pealanggaran, doktrin mereka yang lain adalah mengenai hubungan seksual
antara pria dan wanita sebagai suatu peristiwa yang kotor, walapun sudah
dalam ikatan yang sah, menghindari perkawinan adalah suatu symbol bagi
kesucian dan kemurnian serta menjadi watak yang bermoral untuk hidup
dilingkungan yang bersih dan murni dalam agama, maka laki-laki tidak
diperkenankan menikah dan hidup berpisah dengan istrinya.'

Doktrin ini telah menyebutkan kejatuhan wanita secara moral dan juga
membongkar tradisi-tradisi yang telah berakar dalam kehidupan masyarakat,
disatu pihak kehidupan rumah tangga cukup memusingkan, dilain pihak status
wanita dalam berbagai cara menurunkan keturunan dianggap dosa.

Demikian konsep gereja yang berkembang pada waktu itu, jauh

sebelum tertiupnya terompet kebebasan di Eropa modern.

" Ibid,, 23
15 Moenawar, Nilai Wanita, 28
16 Maududi, Jilbab Wanita, 23
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5. Wanita Dalam Masyarakat Arab Jahiliyyah.

Kaum wanita dalam masyarakat jahiliyyah adalah objek penipuan dan
kekejaman laki-laki, haknya dirampas, hartanya dikuasai, diharamkan
mewarisi dan setelah dicerai atau kematian suaminya, mereka dicampakkan,
tidak boleh kawin dengan laki-laki yang disenangi, tetapi diwarisi bagaikan
benda atau binatang, kendaraan."”

Ibnu Abbas berkata: jika seseorang laki-laki mati (ayahnya atau
walinya) maka dia berhak mewarisi istri yang ditinggalkanya yang bisa
diperistrinya atau menjadi tawanannya, sehingga ia mau menebus dirinya
dengan mengembalikan maskawin yang pernah diterimahnya atau kalau tidak
laki-laki itu menuggunya sampai perempuan itu mati dan meninggalkan harta
untuknya.

Wanita pada masa ini diperlakukan sewenang-wenang hak-haknya
dirampas lelaki, maskawinnya diambil, diperistri untuk membuatnya teraniaya
dan sengsara, dan diantara makanan yang boleh dimakan oleh orang laki-laki
diharamkan bagi kaum wanita. Dan kaum laki-laki boleh saja mengawini
perempuan mana saja yang di kehendaki tanpa batas.'® Eksistensi wanita pada

masa jahiliyah waktu itu sama sekali tidak pernah diakui, demikian pula

17 Abu al Hasan Ali Al-Nadwi, Madza al- Khasiroh al- ‘Alam bi Inkithat al- Muslimin,

Penterjemah: M. Ruslan Shidiq, Islam membangun Peradaban Dunia, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1988),

9s.

8 Ibid,. 96
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dengan hak-haknya yang rendah sekalipun, sebagaimana diungkapkan oleh
Umar bin al-Khatab: Demi Allah, dulu pada zaman jahiliyah kami tidak pernah
menganggap wanita sebagai sesuatu yang ada sampai Allah menurunkan hak-
hak bagi mereka.'®

Karena keadaan yang demikian itulah sehingga bagi bangsa arab
jahiliyah, kelahiran anak perempuan adalah sesuatu yang sangat menyakitkan,
sehingga tidak segan-segan mereka membunuhnya. Kaum laki-laki merasa
malu, sehingga mereka tidak keluar dari rumahnya untuk berkumpul dengan
kawan-kawannya sebab kelahiran bayi perempuan mereka adalah noda hitam
pada wajah orang tuanya mereka di hadapkan pada dua pilihan antara
mengubur anaknya hidup-hidup atau membiarkannya hidup tapi menanggung
malu, sehingga pada kenyataannya yang banyak di pilih saat itu adalah
mengubur mereka hidup-hidup.?!

Dan keadaan anak wanita yang di biarkan hidup di jadikan boneka,
dipergunakan untuk memuaskan nafsu laki-laki, di permaduhkan dengan
terbatas orang Arab jahiliyah merasa tidak perlu memberikan penghormatan
pada wanita karena itu segala hal yang buruk di kembalikan pada wanita.

Orang-orang jahiliyah Arab mempunyai syair yang sangat di kenal yaitu: “jika

melihat beberapa perkara yang menyedihkan, maka selidikilah padanya, tentu

19 Abdul Rasul, Wanita Islam Dalam Gaya Hidup Modern, 25
21 .
Ibid,. 11
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kamu akan dapati dari orang perempuan itu”.Z

Ketika Elizabeth Balckwill yang merupakan dokter wanita pertama
didunia, ia menyelesaikan studinya di Geneve University pada tahun 1849.
Teman-temannya yang bertempat tinggal denganya memboikotnya dengan
dalih bahwa wanita tidak wajar memperoleh pelajaran. Bahkan ketika dokter
mendirikan Institut Kedokteran untuk wanita di Philadelphia. Amerika Serikat,
lIkatan dokter setempat mengancam untuk memboikot semua dokter yang
mengajar disana.?

. Wanita Dalam Masyarakat Barat.

Dalam masyarakat barat wanita dimanja, diberi kebebasan penuh,
sampai talak pun ditangan wanita tapi belakangan itu mereka merusak fitrah,
moral jati diri wanita. Mereka menuntut wanita memikul beban rumah tangga
penuh sesuai fitrahnya, disamping itu budaya barat menuntut pula agar wanita
mengerjakan tugas-tugas pria sepenuhnya di luar rumah. Ini adalah salah satu
hasil dari emansipasi wanitanya itu sendiri karena itu wanitanya maju pesat
dalam bidang teknologi dan industri, namun mereka mengalami pergeseran
nilai dan kemerosotan moral amat tajam dan merugikan wanita itu sendiri.

Demikian sejarah telah menunjukkan bagaiman bentuk kebiadaban
yang telah di lakukan oleh mereka pada kaum wanita, yang mana keadaan

zaman waktu itu diliputi oleh kekuasaan ekonomi atas jiwa manusia, serta

2 Moenawar, Nilai Wanita, 30
B Shihab, Wawasan Al-Qur'an, 297-298
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akan menjadi universal sehingga akan menghancurkan kemanusiaan, gejala-
gejala kearah itu mulai nampak-dimana-mana dalam setiap segi kehidupan
manusia dan yang paling nyata tampaknya terjadi pada persoalan keluarga.

Masalah besar akibat dampak dari kemajuan dan perkembangan pesat
sain dan teknologi adalah retaknya system keluarga yang merupakan bagian
terkecil dari masyarakat. Keakraban keluarga mulai memudar, hubungan antar
anggota pun mulai merenggang. tugas dan fungsi kepemimpinan dan anggota
keluarga pun mulai memudar dan bergeser, sebab wanita tidak lagi puas dengan
kedudukannya sebagai istri atau ibu yang hanya bertugas mengurus suami dan
anak-anaknya, dengan adanya pengaruh perkembangan zaman yang makin
meresap dalam dirinya.?*

Bersamaan dengan itu pula muncullah gerakan-gerakan yang menuntut
kebebasan dan persamaan hak-hak wanita dengan laki-laki yang dikenal dengan
istilah emansipasi yang bermakna kemerdekaan, pembebasan dari kekangan
dalam abad 19-20 istilah ini menyangkut kaum wanita yaitu memberikan

haknya, kesempatan dan tanggung jawab yang sama dengan laki-laki.

% Abdul Musthafa, Wanita Islam Menjelang Tahun 2000 ( al-Bayan : Bandung, 1995), 13



BAB 111
PERAN WANITA SEBAGAI ISTRI DALAM RUMAH TANGGA

MENURUT AL-QUR’AN

A. Wanita Sebagai Istri

Manusia diciptakan Allah Swt, sebagai mahluk yang terdiri atas dua jenis
kelamin, yakni laki-laki dan perempuan. Dalam pembentukan tubuh yang
berbeda satu sama lain dan pembentukan jiwa yang berlainan, dengan ketentuan
bahwa dalam kehidupan ini kedua jenis manusia ini saling membutuhkan.
Kehidupan seorang laki-laki atau suami tidak akan sempurna tanpa wanita atau
istri dan kehidupan wanita pun tidak akan bisa cemerlang tanpa laki-laki,
kekurangan salah satunya akan menyebabkan kegelisahaﬁ kedua belah pihak.

Allah berfirman dalam al-Qur’an surat al-ahzab ayat 33 :

"dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang

dahulu."'

' Al-Quran: 33: 33.
25
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Meurut Quraish Shihab setelah ayat yang lalu memberi tuntunan kepada
isteri-isteri Nabi saw. Menyangkut ucapan, kini dilanjutkan dengan bimbingan
menyangkut perbuatan dan tingkah laku. Allah berfirman: Dan di samping itu
tetaplah kamu tinggal di rumah kamu agar dapat memberikan perhatian yang
besar terhadap rumah tangganya dan perempuan diperbolehkan keluar apabila
ada keperluan.dan janganlah kamu bertabarruj yakni berhias dan bertingkah laku
seperti tabarruj yang lalu.

Kata (O%) garna begitu dibaca oleh Ashim dan Abu Ja'far terambil dari
kata ( OM ) igrarna dalam arti tinggallah dan beradallah ditempat secara
mantap. Ada juga yang berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari kata ( 3
O ) qurrat 'ain dan yang ini berarti sesuatu yang menyenangkan hati. Dengan
demikian perintah ayat ini berarti: Biarlah rumah kamu menjadi tempat yang
menyenangkan hati kamu.

Banyak ulama' membaca ayat diatas dengan kasrah pada huruf gaf yakni
girna. Ini terambil dari kata (J'A ) garar yakni berada ditempat. Dengan
demikian ayat ini memerintahkan istri-istri Nabi saw itu untuk berada di tempat
yang dalam hal ini adalah rumah-rumah mereka. Ibn 'Athiyyah membuka
kemungkinan memahami kata girna terambil dari kata ( )My ) wagar yakni
wibawa dan hormat. Ini berarti perintah untuk berada dirumah karena itu

mengundang wibawa dan kehormatan buat kamu.
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Kata ( &> Ui ) tabarrajna dan( z% )tabarryj terambil dari kata ( z2» )
baraja yaitu nampak dan meninggi. Dari sini kemudian ia pahami juga dalam arti
kejelasan dan keterbukaan karena demikian itulah keadaan sesuatu yang nampak
dan tinggi. Larangan bertabarruj berarti larangan menampakkan perhiasan dalam
pengertianya yang umum yang biasanya tidak dinampakkan oleh wanita baik-
baik, atau sesuatu yang tidak wajar dipakai. Seperti berdandan secara berlebihan,
atau berjalan dengan berlenggak lenggok dan sebagainya, menampakkan sesuatu
yang biasanya tidak dinampakkan kecuali pada suami.

Kata (A3 ) al- jahiliyyah terambil dari kata ( Je> ) jahl yang
digunakan al-Qur'an untuk menggambarkan suatu kondisi dimana masyarakatnya
mengabaikan nilai-nilai Ilahi, melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas
dorongan nafsu, kepentingan sementara, maupun kepicikan pandangan. Karena
itu istilah ini berdiri sendiri tidak menunjuk kemasa sebelum Islam, tetapi
menunjuk masa yang ciri-ciri masyarakatnya bertentangan dengan ajaran Islam,
kapan dan dimanapun.

Ayat diatas mensifati jahiliyyah tersebut dengan al-ula. Yakni masa lalu,
bermacam-macam penafsiran tentang masa lalu itu. Ada yang menunjuk masa
Nabi Nuh as atau sebelum Nabi Ibrahim as, agaknya yang lebih tepat adalah
menyatakan masa sebelum datangnya Islam yang dibawah oleh Nabi

Muhammad, selama pada masa itui, masyarakatnya mengabaikan tuntunan Ilahi.2

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 11(
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Menurut Sayyid Quthb secara bahasa, makna dari kata wagara-yaqaru
adalah bermakna berat dan menetap. Namun bukanlah makna dari pernyataan itu
bahwa mereka harus tinggal dan menetap selamanya di rumah sehingga tidak
keluar sama sekali, tetapi maksudnya adalah isyarat bahwa rumah mereka adalah
pondasi pokok dan utama bagi kehidupan mereka. Rumah merekalah yang
menjadi tempat utama dan primer dari kehidupan mereka. Sedangkan yang selain
dari pada itu adalah skunder, dimana seharusnya mereka tidak merasa berat
berpisah dan harus menetap didalamnya. Tempat tempat skunder itu hanyalah
tempat memenuhi kebutuhan sesuai kadamya dan waktu yang di butuhkanya.?

Maksud dari penggalan ayat diatas adalah bukan berarti bahwa wanita
tidak boleh bekerja karena Islam tidak melarang wanita bekerja, hanya saja Islam
tidak senang hal tersebut, Islam membenarkan mereka bekerja sebagai darurat dan
tidak menjadikannya sebagai dasar. Dalam Bukunya Subhat Haula Al-Islam,
Muhammad Quthb lebih menjelaskan :

Pada awal zaman Islam pun bekerja ketika kondisi menuntut mereka untuk
bekerja, masalahnya bukan terletak pada ada atau tidaknya hak mereka
bekerja, masalahnya adalah bahwa islam tidak cenderung mendorong wanita
keluar rumah kecuali untuk pekerjan yang sangat perlu, yang dibutuhkan oleh
masyarakat atau atas dasar kebutuhan mereka. Misalnya, kebutuhan untuk

bekerja karena tidak ada yang membiayai hidupnya, atau karena yang
menaggung hidupnya tidak mampu mencukupi kebutuhanya.*

? Sayyid Quthb, Tafsir Fi zhilalil Qur'an, Dibawah Naungan al-Qur'an, Jilid 9, (Jakarta:
Gema insani press, 2004), 262

4 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudhu’l Atas Berbagai Persoalan Umat (
Bandung : Mizan, 1998 ), 305
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Dan janganlah kalian berhias pada saat harus menunaikan kebutuhan
dan terpaksa harus keluar dari rumah setelah Allah swt memerintahkan kalian
untuk tinggal di rumah. Wanita pada zaman jahiliyyah memang bertabarruj atau
berhias agar menor. Namun semua riwayat yang menyebutkan tabarruj
jahiliyyah yang dahulu memang sederhana dan masih punya rasa malu
dibandingkan dengan tabarruj yang terjadi pada zaman jahiliyyah abad kita ini.
Banyak ulama yang berbeda dalam mengartikan Tabarruj diantaranya :

Mujahhid berkata : wanita keluar dan berjalan diantara laki-laki itu
gambaran tabarruj jahiliyyah dahulu.

Qatadah berkata : mereka berjalan dengan lenggak-lenggok dan genit.
Mugartil bin Hayyan berkata: Tabarruj adalah meletakkan jilbab diatas
kepala namun tanpa diikat, sehingga melingkari kalung-kalung mereka,
anting-anting mereka dan leher mereka.

Menurut Ahmad al-Ansory al-Qurtuby mengenai kata O_8s jumhur
ulama membaca (% sedang Ashim dan Nafi' membaca O_%). Dari péndapat
pertama (jumhur ulama) yaitu 85 berasal dari kata ! 5 - & -_f) fiil amarnya
menjadi 3 karna khitobnya perempuan maka menjadi O_# artinya (8« berdiam
diri.

Pendapat yang kedua yaitu yang diungkapakan Nafi' dan Ashim dan
ulama Madinah membaca dengan .8 dalam bahasa arab biasanya diungkapkan

dengan kata 43 <8y &I 8 &) 8 ( berdiamlah kamu ditempat jika kamu
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tinggal didalamnya) O_® berasal dari 8 yang mengikuti wazan Jai -Usd yaitu
sebagaimana bahasa penduduk hujaz, . asal mula lafadznya & %, huruf ro’ yang
pertama dibuang karena beratnya pengucapan dua huruf yang sama, kemudian
harakatnya diberikan pada huruf gaf menjadi O_3. dalam pendapat kedua ini, Abu
Hatim menyatakan bahwa pengucapan dengan kata U7 tidak terdapat ungkapan
orang arab.

Sedangkan maksud dari ma'na ayat ini adalah perintah untuk berada di
rumah meskipun khitob (objek) tujuan ayat ini adalah kepada istri-istri Nabi tetapi
secara ma'nawi juga mencakup seluruh perempuan. Yang demikian ini jika tidak
tertolak dengan adanya dalil yang khusus khitobnya pada perempuan secara
keseluruhan. Maka dengan ini syari'ah menetapkan pada perempuan untuk tetap
berada di rumah dan mencegah untuk keluar dari rumah kecuali terdapat
dhorurot. Allah memerintahkan kepada istri-istri nabi untuk berdiam diri di
rumah dan menjadikan khitob ayat ini pada mereka untuk memulyakan mereka
serta larangan pada mereka untuk tabarruj ( berdandan/menampakkan diri) ma'na

Tabarruj adalah menampakkan sesuatu yang seyogyanya ditutupi. Para ulama

berbeda pendapat tentang ‘51 W Llall:

P

a.al-Hakam bin Uyainah menyatakan : yaitu masa antara Adam dan Nuh.
b.Jbn Abbas menyatakan : yaitu masa antara Nabi Nuh dan Idris

c.Al-kalaby menyatakan : yaitu masa antara Nabi Nuh dan Ibrahim. Dikatakan
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pula bahwa pada masa ini perempuan menggenakkan baju yang berhias
mutiara yang tidak dijahit dua sisinya dan memakai pakaian tipis yang tidak
menyembunyikan badanya.

Al-Qurtuby menyatakan terdapat pertentangan bahwa orang Arab pada

umumnya adalah orang yang jorok dan sempit fikirannya, berfoya-foya dan

menampakkan perhiasan, yang demikian inilah yang dimaksud ‘_,jﬂ\ afhl:n.“

Adapun maksud ayat untuk melakukan perbedaan dengan masa yang sebelum
sbulll (' istri-istri Nabi) diantaranya berjalan dengan genit, menampakkan
kecantikan pada laki-laki adalah hal yang tidak diperbolehkan oleh syara'. Maka
dari itu hendakalah perempuan tetap berada di rumah kecuali jika terdapat

kebutuhan yang mendesak. Jika keluar rumah hendaklah tidak mengikuti gaya

perempuan pada masa uj BV ;LMQJl tetap dengan menutup aurot secara

“rr

sempurna.’

Menurut Wahbah al-Zuhaily Perintah untuk tetap berada di rumah dan
larangan untuk menampakkan kecantikan didepan orang lain. Perempuan harus
berada di rumah dan tidak keluar kecuali terdapat hajat. Tirmidzi mengeluarkan
hadits dari Abdullah bin mas'ud dari nabi bersabda: Sesungguhnya perempuan itu
aurot, ketika perempuan keluar dari rumah maka syetan yang memulyakanya,

adapun yang lebih dekat dengan belas kasih Allah, jika perempuan berada di

118

5 Ahmad al-Ansori al-Qurtuby, Jami’ Li Ahkam Al-Qur'an, Jilid.V (Bairut: Dar al Fikr ), 116-
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rumahnya.

Dan perempuan tidak boleh menampakkan kecantikan yang seharusnya
ditutupi dihadapan laki-laki sebagaimana yang dilakukan oleh jahiliyyah yang
telah lampau, sebelum datangnya Islam. Setelah perintah untuk berbicara yang
baik dan diikuti penjelasan yang sesuai bagi perempuan yaitu berdiam diri di
rumah, lalu melarang berbuat yang buruk, lalu Allah memerintahkankebaikan
dalam hal mendirikkan shalat (yaitu menjalankanya berdasrkan bentuk yang
diajarkan oleh syara' mulai dari khusuk dan menyempurnakan rukun dan
syaratnya) menyampaikan zakat (karena merupakan kewajiban serta berbuat baik
pada manusia) serta taat pada Allah dan Rasulnya pada setia perintah dan
larangan.

Allah mengkhususkan penyebutan shalat dan zakat karena pentingnya
efek serta bekas yang ditimbulkanya. Pertama, shalat adalah keseucian jiwa dan
tiang agama, yang kedua zakat adalah kesucian harta dan metode pengentasan
kemiskinan. Keduanya adalah penyangga taat berasal dari badan dan harta.

.Dari beberapa pendapat diatas para Mufassir berbeda dalam dalam
mengartikan ma’na Waqarna fi buyutikunna. Pendapat pertama memahami
sebagai perintah agar wanita tetap tinggal di rumah kecuali ada keperluan yang
dibenarkan oleh adat atau agama dan selama keluarnya itu dalam suasana
terhormat dan sopan. Pendapat yang kedua menganggap ayat ini bukan berarti
larangan terhadap perempuan untuk meninggalkan rumahnya, tetapi hanya

mengisyaratkan bahwa rumah tangga merupakan tugas pokoknya. Pendapat yang



33

ketiga memahaminya sebagai perintah kepada perempuan Islam secara umum
untuk berdiam diri dirumah dan tidak keluar dan tidak keluar kecuali dalam
keadaan dharurot. Pendapat yang keempat memahami sebagai perintahl kepada
perempuan untuk berdiam diri di rumah dan tidak keluar kecuali terdapat hajat.

Aspek hukum yang dikandung oleh perintah Wagarna fi buyutukinna.
Perintah diatas sebagaimana terbaca ditujukan kepada istri-istri Nabi Muhammad
saw. Persoalannaya yang dibicarakan oleh ulama apakah wanita muslimah
tercakup dalam perintah tersebut.® Oleh Al-Qurtuby yang dikenal sebagai salah
seorang pakar tafsir khususnya dalam bidang hukum menegaskan, walaupun
redaksi ayat ini ditujukan kepada istri-istri nabi Muhammad saw, tetapi selain
dari mereka juga tercakup dalam perintah tersebut, meskipun tidak ada dalil yang
memberikan makna khusus untuk semua wanita.’

Ringkasnya perempuan boleh-boleh saja keluar rumah baik untuk bekerja
atau keluar rumah untuk kebutuhan mereka selama bisa menjaga kesucian dan
kehormatannya, dan selama pekerjaan tersebut membutuhkannya atau mereka
membutuhkan pekerjaan tersebut. Seperti menjadi guru taman kanak-kanak,
sekolah khusus wanita, perawat untuk pasien wanita, yang kesemuanya itu
membutuhkan penangganan wanita.®

Dalam sejarah Islam awal, masa Nabi sebagai masa penuh keteladanan,

® Shihab, Tafsir Al-misbah, 266

? Qurtuby, Tafsir Jami’ Li Ahkam Al-qur'an, 117

8 Muhammad Thalib, Solusi Islam Terhadap Dilema Wanita Karir Cet.1 ( Yogyakarta :
Wihdah Press, 1999), 108
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perempuan ikut serta dalam aktivitas-aktifitas di luar rumah dan perempuan
terlibat pada acara penyambutan kedatangan Rasulullah ketika beliau hijrah.
Demikian pula pada acara seperti resepsi pernikahan. Lebih dari itu perempuan
turut ambil bagian dari peperangan sebagaimana yang dilakukan Ummu Athiyah
yang tujuh kali ikut peperangan bersama Nabi.’ Dan tidak sedikit pula
perempuan yang bekerja bukan karena darurat, diantaranya adalah Zaenab binti
jahsy, istri Rasulullah yang bekerja menyamak dan menjahit kulit yang hasilnya
digunakan untuk bersedekah dijalan Allah, demikian juga Zainab, istri Abdullah
bin Mas’ud dan Asy-Syifa’ penjabat kepala pasar pada masa khalifah umar bin
Khattab. Ummu Salim bin Malhan sebagai perias pengantin. Semua aktifitas-
aktifitas diluar rumah diatas dilakukan perempuan-perempuan Islam termasuk
beberapa istri Nabi dilakukan dalam kondisi normal bukan dalam keadaan
dharurat, sebagai keinginan untuk mengabdi kepada Allah, sosialisasi dengan
sesama, keperluan mereka dan aktualisasi dari keahlian yang mereka miliki yang
dapat dijadikan teladan oleh generasi Islam masa berikutnya.'®

Pendapat yang menganggap perempuan boleh keluar rumah karena
darurot, diasarkan pada al-Qur’an Surat Al-Qashash ayat 23 yang menceritakan
dua perempuan Madyan (putrid Nabi Syu’aib ) yang bekerja diluar rumah dengan

memberi minum ternaknya ketika ayahnya dalam keadaan uzur (ketika ayahnya

® Ali Yafie, Wacana Baru Figih Sosial, Cet. 1 (Bandung : Mizan, 1997), 163
'° bid, . 167
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sudah tua renta)."!

Sedangkan pendapat yang menganggap perempuan boleh keluar rumah
apabila dalam keadaan hajat atau kebutuhan, maka kebutuhan disini oleh Said
Hawa salah seorang ulama Mesir kontemporer memberikan contoh tentang apa
yang dimaksud dengan kebutuhan, seperti mengunjungi orang tua, belajar yang
sifatnya fardhu ain atau kifayah, dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup
karena tidak ada orang yang dapat menanggungnya. '’

Demikian sedikit dari banyak contoh yang terjadi pada masa Nabi saw.
Dan sahabat beliau, menyangkut keikut sertaan perempuan dalam berbagai
bidang usaha dan pekerjaan. Dan Seorang wanita bertanggung jawab secara
intern terhadap kehidupan rumah tangganya sebagaimana disebutkan dalam
hadist.

1 R 525 bk U3 555 £ s ) 5 s 1865 1 (K
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Tiap-tiap kamu adalah pemimpin, dan tiap-tiap kamu akan dimintai
pertanggung jawaban atas kepemimpinan tersebut. Seorang Imam
adalah pemimpin dan Dia akan dimintakan pertanggung jawaban
akan kepemimpinannya. Dan seorang laki-laki pemimpin dalam
keluarganya, dan dia akan diminta pertanggung jawaban akan

kepemimpinannya. Dan perempuan pemimpin di rumah suaminya

" 1bid, . 166
12 Shihab, Tafsir Al-Misbah, 267
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dan dia akan diminta pertanggung jawaban  akan

kepemimpinannya. 13

Kewajiban ini adalah paling berat karena menyangkut banyak hal seperti
makanan, pakaian, kebersihan pakaian, kesehatan, mengatur kerapian dan
keindahan serta kebersihan rumah dan halamanya. Yang kesemuanya itu menyita
waktu dan sebagian perhatian besar tenaga istri. Karena itu seorang istri
membutuhkan orang yang membantunya dan menghargai hasil pekerjaannya

Demikian kewajiban-kewajiban yang dilakukan oleh seorang istri dalam
membina keluarga yang sejahtera. Sebab kehidupan psikis yang stabil imbang
tanpa konflik-konflik bathin yang serius akan tercipta keharmonisan antara suami
dengan istri. Kedudukan istri yang benar-benar sehat dimuka Allah dan suaminya
akan menjadi kenyataan dan jika dalam kenyataan di dalam rumah tangga itu
terjadi kesalahan istri dalam melakukan atau melaksanakan kewajiban dan
memenuhi hak suaminya, maka al-Qur’an memberikan tuntunan dalam
menyelesaikan masalahnya. Tujuanya agar rumah tangga itu kembali berjalan
harmonis sebagaimana semula, dan istri dalam kesholihaanya kembali karena

mendapatkan pelajaran. Seperti dalam firman Allah SWT surat An-Nisa’ ayat 34.
aabiadl 3 Gagably Ghshad (AL (A3

G S AN ) Dy il 1,55 38 SEETT 48 5 53kl

3 Imam Muslim, Shahih Muslim, 361
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wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

An-Nusyuz pada mulanya berarti “ meninggalkan diri “ seorang wanita
yang memberontak terhadap hak kaum suami sedemikian rupa sehingga ia
seakan-akan menempatkan diri diatas suami dan berusaha agar suami tunduk
padanya, bahkan juga memberontak terhadap watak dan ketentuan fitrahnya
dalam sistem pergaulan suami istri, sehingga ia diibaratkan seperti tanah yang
menonjol dari tanah rata sekitarnya.'*

Dipakainya kata “khafa” mengandung hikmah, bahwa Allah
menghendaki agar kehidupan suami istri itu merupakan kehidupan yang penuh
cinta kasih, sayang menyayangi, dan penuh kerelaan timbal Balik, serta tidak
menghendaki nusyuz itu dikaitkan dengan sikap wanita yang betul-betul terjadi
dalam kehidupan suami istri, bahkan justru sebaliknya Allah mengharapkan
sikap seperti itu jangan sampai terjadi sebab jelas merupakan sikap yang keluar
dari prinsip yang pada sistem fitrah itu ditegakkan dan diatasnya kebaikan rumah

tangga itu dibangun.

' Rasyid Ridho,Panggilan Islam Terhadap Wanita, 42.
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Dalam ungkapan yang dikemukakan Allah itu terdapat peringatan halus
yang berkenaan dengan ihwal kaum wanita dan apa yang mesti dilakukan kaum
laki-laki (suami). mana kala terjadi hal serupa itu, serta apa yang mesti dilakukan
seorang suami dalam mempengaruhi istrinya, sehingga tidak menyebabkan
istrinya memperlihatkan gejala yang dikhawatirkan itu dan tidak mau melakukan
kewajibannya sebagai istri.

Artinya yang pertama harus dilakukan suami adalah memberikan nasehat yang
baik, cara ini sesuai bagi wanita yang cukup mengerti dengan isyarat atau
perkataan.

Kedua dengan pisah ranjang, para ulama’ berbeda pendapat mengenai
maksudnya, ada yang mengatakan agar sang suami tidak tinggal dirumah yang
ditempati istrinya, ada juga juga yang mengatakan agar suami menempati tempat
tidur yang tidak ditempati oleh istrinya, dan ada juga yang mengatakan selain hal
itu selama maksud pindah itu dengan tujuan untuk mendidik sang istri hendaklah
suami meninggalkan istrinya dan hendaklah sang suami melukakan hal yang
dianggap baik bagi dirinya. Ulama’ membatasi pisah ranjang ini tidak lebih dari
empat bulan.

Dan masalah yang ke 3 yaitu memukul hendaknya dilakukan tidak
dengan jalan menyiksanya. Hal ini dilakukan apabila istri tidak lagi dapat
diingatkan dengan nasihat maupun pisah ranjang dan tidak dapat diperbaiki lagi
kecuali dengan memukul. Syariat Islam yang bijaksana menjadikan hal ini

sebagai cara terahir untuk meluruskan dan memperbaiki tingkah laku istri, oleh
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karena itulah cara terahir ini tidak dapat dilaksanakan kecuali dalam keadaan
yang terpaksa dan pukulan sang suami adalah pukulan yang tidak keras dan tidak
menyakitkan.'>

Dan dalam menghadapi istri yang dapat mentaati suami kembali,
hendaklah jangan mencari-cari alasan untuk melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan perintah Allah. Penegasan Allah agar suami tidak mencari
kesalahan dan tidak sewenang-wenang karena suami memiliki derajat yang lebih
tinggi, lebih kuat dan lebih kuasa dari pada kaum wanita. Allah memperingatkan
agar kemampuan dan kelebihan itu dipergunakan untuk menasehati istrinya
membuat mereka bertaqwa dan tunduk pada Allah.

Demikianlah bahwa agar bisa menjadi istri yang shalihah dan dapat
menjalankan tugas-tugas dan kewajibanya dengan lancar dan baik adalah tidak
luput dari suami yang shaleh pula yang mampu mengarahkan dan mendidik
mereka.

Seorang guru besar wanita dari sebuah Universitas di Mesir, bernama Ni‘ma
Fuad, menulis tentang pekerjaan dan tugas-tugasnya: Sesungguhnya perkawinan
adalah sunnah yang sudah tua umurnya semenjak zaman purba kala tetap selalu
berubah menurut perubahan zaman dan berbeda-beda karena lingkungan dan
peradaban yang dihadapi. Tugas-tugas wanita sampai sekarang dalam sikap yang

tradisional adalah sekedar menghiasi diri, menjaga rumah dan mengandung tetapi

15 Abdul Hamid Kisik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, ( Bandung : Al-
Bayan, 1997), 166
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meningkat tugasnya ialah ia harus bisa menjadi kekasih, sahabat dan harus bisa
memiliki jiwa ke ibuan.'®
Sebagaimana telah dicontohkan oleh sosok dari Nabi Muhammad SAW
yang sangat mencintainya dan tidak pernah dapat hilang dari ingatanya meskipun
beliau telah meninggal, yaitu sosok wanita Khodijah Binti Khuwalid
kedudukanya begitu istimewa bagi Rasul, ia tipe seorang istri yang setia, tabah
dan penuh pengertian dan pengorbanan serta penuh kasih sayang.
1. Istri Sebagai Kekasih
Wanita adalah jodoh laki-laki dalam melaksanakan kekholifaanya
yakni menyebarkan anak keturunanya, Islam meletakkan wanita sebagai batu
pertama bangunan sebuah keluarga yang sekaligus sebagai hati penuh kasih
yang setiap saat menaburkan perasaan cinta, sayang dan ketenagan, dan
wanita atau istri adalah sumber ketenagan, ketentraman serta stabilitas
mental bagi pria. Dari sini Istri harus sanggup atau bisa menjadi kekasih
artinya harus bisa mengisi hati suaminya dengan penuh kasih sayang, supaya
suami tidak merasa hampa atas kesepian di rumah.’
Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat al-Rum ayat 21:
5 15 iy 1,8 Gl (R 1 (T G T 1
() 037G (8 o 2 3 O 150
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan

16 Zaenal Abidin, Kiprah Wanita Islam, (Jakarta : Pustaka Antara, 1992),15

' Rogayah Buchari, Wanita Islam Sejarah Perjuangan kedudukan dan Peranannya, (
Bandung : Baitul Hikmah, 2006 ), 115
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untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.'®
Sayyid Quthb menjelaskan Bahwa ayat ini menunjukkan bahwa fungsi
pemnikahan merupakan tempat menumbuhkan ketentraman, kebahagiaan, dan
cinta kasih.!”” Sedangkan oleh Quraish Shihab menjelaskan Allah menjadikan
pasangan suami istri masing-masing merasakan ketenagan disamping pasagannya
serta cenderung kepadanya. 20
Kriteria seorang istri yang baik adalah yang tau bagaimana berprilaku
kepada Allah dan suaminya dengan cara yang terpuji, firman Allah dalam surat

An-Nisa’ 34:
I s L., g,.,;u S SE6 DG
Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah
memelihara (mereka) 2
Quraish Shihab menjelaskan bahwa kriteria wanita yang shalih adalah
yang taat pada Allah dan suaminya, setelah mereka bermusyawarah bersama dan

atau bila perintahnya tidak bertentangan dengan perintah Allah serta tidak

'8 Al-Qur’an: 21 :21

' Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an, 566
2 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 35

2! Al-Quran: 4 :34
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mencabut hak-hak pribadi istrinya, disamping itu ia juga memelihara diri, hak-
hak suami dan rumah tangga ketika suaminya tidak ada di tempat.?

Sayyid Quthb menjelaskan maka diantara tabiat wanita beriman lagi
shalihah dan diantara sifat yang lazim baginya sesuai dengan hukum keimanan
dan keshalihaanya ialah patuh (Qaanitaaf) dan taat (Muthi’ah). Qunuut artinya
ketaatan yang timbul dari kehendak hati, pandangan, kesenangan dan kecintaan,
karena itulah Allah mengatakan Qaanitaat dan tidak mengatakan Thaai’aat,
karena materi petunjuk lafal pertama itu berkonotasi psikologis yang bayang-
bayangnya luas dan sejuk.?

Diantara tabiat wanita beriman yang shalihah dan sifat-sifat yang lazim
baginya sesuai dengan hukum keimanan dan keshalihaanya ialah selalu menjaga
kehormatan dan hubungannya yang suci antara dia dan suaminya ketika suami
tidak ada di rumah lebih-lebih jika suami ada di rumah. Maka ia tidak
memperkenankan dirinya untuk dipandang yakni menghinakan harga dirinya dan
kehormatan dirinya yang memang tidak diperbolehkan karena ia merupakan
belahan dari sebuah jiwa.

Seorang istri yang mampu menciptakan kedamaian yang diliputi kasih
sayang adalah istri yang mampu memelihara diri dan kehormatan keluarganya,
serta memelihara hartanya, ustadz Muhammad Abduh mengatakan bahwa yang

dimaksud dengan kehormatan diri disini adalah menutup apa yang membuat

2 Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah Vol. 2, 423
3 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an, Jil. 2, 356
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malu bila dikemukakan, artinya menjadi segala sesuatu yang secara khusus
berkenaan dengan rahasia suami kepada siapapun.?*

Ma’na hafidatu lil hoibi bima hafidaallah wanita yang menjadi
kewajibanya dibebankan Allah kepadanya untuk berbuat baik. Wanita shalihah
yang memiliki perasaan bahwa dirinya selalu diawasi Allah dan selalu bertaqwa
kepadanya. Kedua hal ini akan menjaga diri dari berbuat khianat, dia akan selalu
menjaga amanat yang sungguh-sungguh sebagaimana yang diperintahkan Allah.
Sebagaimana disebutkan dalam keterangan diatas dalam al-Qur’an surat an-Nisa’
ayat 34 yaitu taat pada Allah dan taat pada suaminya istri harus menjaga
kehormatan dirinya baik disaat suaminya berada di rumah lebih-lebih jika
suaminya tidak ada di rumah sebagai mana sabda nabi yang berbunyi :

P -, - ° F P
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Dunia ini adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah
wanita shalihah yang jika melihatnya menyenangkan hati suaminya
dan jika diperintah mentaatinya dan jika suaminya tidak ada maka
ia menjaga haknya didalam kehormatan dirinya dan harta

suaminya.”

% M. Rasyid Ridha, Panggilan Islam Terhadap Wanita, ( Bandung : Putaka, 1986), 40.
3 Abdullah Muhammad ibn Yazid Qozaini, Sunan Ibn Majjah, juz I ( Dar al fikr) 596



Disamping berhias sebaik mungkin untuk suaminya, mengandung nilai
ibadah karena dari situ bisa menentramkan dan menyenangkan hati suaminya,
sehingga suami enggan untuk berpaling kepada yang lainya dan merasa jerih
payahnya dan kehormatan dirinya dihormati dan didalam berpakaian hendaknya

menutup aurot. Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam surat al-ahzab ayat 59.
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Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian

itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka

tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.®®

Maksudnya dengan baju yang berlainan itu orang akan menjadi tau bahwa

itu wanita yang suci dan sopan dan tidak rela untuk dihina dan diperlakukan tidak

senonoh. Kriteria yang diungkapkan ini bukan berarti bahwa wanita dituntut

dengan segala tuntutan yang lebih berat, dari pada laki-lakilaki bahkan itu

merupakan kewajiban di dalam berakhlak, seorang wanita wajib menjaga harga

dirinya, bergaul dengan baik, menjaga kehormatanya dan taat secara ma’ruf.

% Al-Qur'an:3: 14
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Sebagai pendamping suami, seorang istri yang shalihah membawa
dampak yang sangat terpuji bagi ketentraman rumah tangganya dan disiplin
keluarga, keberadaanya disisi suami sangat membantu dalam menyelesaikan
berbagai macam aktivitas yang berat maupun ringan. Ketaatan pada suami itu
hanya bisa dilaksanakan apabila perintah dan seluruhnya tidak bertentangan
dengan ketentuan-ketentuan Allah dan hanya dalam masalah kebaikan saja

perintah itu harus dilaksanakan. Rosulullah bersabda :

O Yl 2z o

“Kewajiban taat itu hanya dalam masalah kebaikan “2’

Demikian uraian singkat tentang ketaatan istri terhadap Allah adalah
sangat mutlak tanpa syarat apapun sedang ketaatan istri pada suaminya adalah
memerlukan persyaratan yaitu perintah itu tidak menyalahi ketentuan syariat dan
suami harus memenuhi kewajibanya secara benar pada istri, jika kedua syarat itu
terpenuhi maka sebagai istri wajib mentaati, suami secara penuh. Jadi ketaatan
istri pada suami, sejauh mana taat kepada Allah dan taat menunaikan kewajiban
sebagai istri, penyimpangan dari kedua persyaratan ini berarti hilangnya hak

suami untuk ditaati.

77 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughiroh al-Bukhori, Shahih
Bukhori, juz III ( Bairut: Dar al-Fikr,) 231
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2. Istri Sebagai Sahabat.

Peranan istri sebagai sahabat disini artinya si istri harus memahami
dan bisa memahami karier dan jabatan suami masing masing sehingga suami
pulang dari pekerjaan ingin menyampaikan pengalaman-pengalaman dalam
lapangan pekerjaannya si istri bisa memahami dan mengimbangi obrolan
suaminya. Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 187 :

(OAY) S i 80 153 i 0
“Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka”.?®

Dari penggalan ayat diatas dapat difahami bahwa Allah Swt, dengan
kekuasaanya menjadikan wanita dari jenis dan bentuknya yang sama
manusianya untuk bisa menjadi pakaian bagi suaminya begitu juga suami
harus bisa menjadi pakaian istri dan diantara keduanya itu harus saling
melengkapi.

Menurut Quraish Shihab pakaian berfungsi untuk menutup aurot dan
kekurangan jasmani manusia, maka demikian pula pasangan suami istri
harus saling melengkapi dan menutup kekurangan masing-masing, kalau
pakaian merupakan hiasan bagi pemakainya maka suami adalah hiasan bagi
istri demikian pula dengan istri adalah hiasan bagi suaminya, dan pakaian
mampu melindungi dari sengatan panas dan dingin, maka suami terhadap

istrinya dan istri terhadap suaminya harus pula mampu melindungi pasangan

% Al-Qur'an: 3: 187 .
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pasangannya dari krisis dan kesulitan yang mereka hadapi.”®

Menurut Sayyid Quthb pakaian itu adalah untuk menutupi dan
melindungi tubuh. Demikian pula dengan hubungan antara suami dan istri
masing-masing menutupi dan melindungi yang lain . Islam memberlakukan
manusia dengan eksistensinya sebagai mana adanya dengan bangunan
fitrahnya dan membimbing tangannya dengan menaiki tangga ketinggian
secara menyeluruh. Islam dengan pandanganya memenuhi dorongan daging
dan darah dan menyertainya dengan ruh yang halus dan menyelimutinya
dengan selimut yang halus ini pada suatu waktu.*

Wanita adalah sumber ketenangan bagi pria dan pria adalah penenang
bagi wanita Demikianlah Allah menjadikan kaum wanita bagi laki-laki
sebagai pasangan dan teman hidup yang memberikan ketenangan dan di
dalam hubungan suami dan istri sudah tentu untuk memperkuat kedudukan
dan tanggung jawab masing-masing.’'

Salah satu dorongan kuat laki-laki untuk mengadakan perkawinan
adalah agar dapat menyalurkan nafsu biologisnya secara shah dan terhormat

hal ini dapat kita lihat dalam surat al-imran ayat 14 yang berbunyi:
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® Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 1, 411
% Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an, jilid. 1, 208

1998) 40

3" Siti Indasah, Peran Wanita Dalam Al-Qur'an Skripsi ( Surabaya : IAIN Sunan Ampel,
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O ) U 43 date i, Gl
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-

apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di

sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).*

Quraish Shihab menerangkan pengertian ayat ini bahwa Allah secara
umum telah memberi tahukan bahwa memendang indah didalam kehidupan
dunia terhadap macam-macam yang dapat menyenangkan, antara lain wanita
dan anak-anak, diawali dengan menyebutkan wanita sebagai yang pertama
yang akan menyenangkan hati kaum laki-laki.**

Agama Islam telah memerintahkan agar istri mempergauli suaminya dengan
baik, sebagaimana yang termuat dalam hadits:
08 ) il 8 5205 ) 950 B U e sy o sl

Gl o o201 g (s
Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggamanya, tiada seorang

suami mengajak istrinya untuk tidur diranjangnya kenudian istri
menolak, melainkan yang ada di langit akan murka pada istri yang

semacam itu, sampai diridhoi suaminya.**

32 Al-Quran: 3: 14,
33 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 25
3 Imam Muslim, Shahih Muslim ( Bairut : Dar Al- Kutub Al-Iimiyah, 1994), 84
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Hal ini dikarenakan kebutuhan biologis perlu disalurkan dengan cara
yang baik dan wajar, schingga suami merasa schat dan santai dalam
menyelesaikan pekerjan yang tidak mungkin diatasi dengan baik jika kondisi
dan perasaanya tidak sehat, karena itulah penyaluran kebutuhan biologis
suami perlu dilakukan secara sehat dan wajar itu yang diutamakan.*®

B. Wanita sebagai ibu.

Pengkajian secara seksama terhadap syariat Islam bahwa kedudukan
wanita adalah sebagai ibu dan mengatur rumah tangga. Secara khusus berperan
sebagai ibu anak-anaknya, dan secara umum haruslah menjadi ibu dari semua
anggota-anggota keluarga yang lebih muda dari padanya.*

Kedudukanya sebagai ibu dari anak-anak sangat penting dan mulia, betapa
besar jasa dan pengorbananya, seorang ibu yang telah menghamilkan Kita,
melahirkan, menyusukan, dan memelihara kita mulai dari kecil hingga dewasa,
dengan penuh belaian kasih sayang dan pengorbanan.sealin yang di atas itu dia

juga berperan sebagai pendamping suami. Dalam al-Qur’an surat Lugman ayat 14

(1 £) o ) 2305 B 0K

4 ‘. L 0’/’ or 4 < s 9 #0 e
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan

lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.

35 Abdul Qadir Djaelani, Keluarga Sakinah, (Surabaya: Bina Ilmu, 1995), 157
36 .
Ibid, 12
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bersyukurlah kepada-Ku dan kepada ibu bapakmu, hanya kepada-
Kulah kembalimu.”’

Menurut Quraish Shihab ayat diatas menyatakan dan kami wasiatkan
yakni berpesan dengan amat kukuh kepada semua manusia menyangkut kedua
orang ibu bapaknya, pesan kami disebabkan karena ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan kelemahan di atas kelemahan yakni kelemahan berganda dan dari
saat ke saat bertambah-tambah. Lalu dia melahirkan dengan susah payah
kemudian memelihara dan menyusukan setiap saat bahkan ditengah malam ketika
saat manusia lain tidur nyenyak. Demikian hingga tiba masa menyapihnya dan
menyapihnya selama dua tahun terhitung sejak hari kelahiran sang anak, ini jika
orang tuanya ingin menyempurnakan penyususuannya wasiat kami itu adalah
bersyukurlah kepada ku karena aku yang menyiptakan kamu dan menyediakan
semua sarana kebahagiaan kepada kamu dan bersyukur pulalah kepada dua orang
ibu bapak kamu karena mereka aku jadikan pereantara kehadiran kamu di pentas
bumi ini. Kesyukuran ini mutlak kamu lakukan karena hanya kepada kulah tidak
kepada selain aku kembali kamu semua wahai manusia untuk kamu pertanggung
jawabkan kesyukuran itu.

Ayat di atas tidak menyebut jasa bapak tetapi menekankan pada jasa ibu.
Ini disebabkan karena ibu berpotensi untuk tidak dihiraukan oleh anak karena

kelemahan ibu berbeda dengan bapak. Disisi lain peranan bapak dalam konteks

3 Al-Quran : 21: 14
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kelahiran anak lebih ringan dibanding dengan peranan ibu. Setelah pembuahan
semua proses kelahiran anak dipikul sendiri oleh ibu, bukan hanya sampai masa
kelahirannya tetapi berlanjut dengan penyusuan bahkan lebih dari itu. Memang
ayah pun bertanggung jawab menyiapkan dan membantu ibu agae beban yang
dipikulnya tidak terlalu berat tatapi ini tidak langsung menyentuh anak berbeda
dengan peranan ibu, betapapun peranan ayah tidak sebesar peran ibu dalam proses
kelahiran anak namun jasanya tidak diabaikan karena itu anak anak berkewajiban
berdoa untuk ayahnya sebagai mana berdoa untuk ibunya.

Al-Qur’an tidak berpesan kepada ibu bapak untuk berbuat baik kepada
anaknya kecuali sangat terbatas yaitu larangan membunuh anak. Ini karena seperti
riwayat yang dinisbahkan Ibn Asyur kepada Lugman di atas Allah telah
menjadikan orang tua secara naluriah rela kepada anaknya, orang tua bersedia
mengorbankan apa saja demi anaknya tanpa keluhan bahkan ereka memberi
kepada anaknya namun dalam pemberian itu sang ayah atau ibu justru merasa
menerima dari anaknya ini berbeda dengan anak yang tidak jarang melupakan
sedikit atau banyak jasa-jasa ibu bapaknya.*®

la juga sebagai prididik pelindung dari putra putrinya dari kondisi
keterasingan serta sumber kasih, cinta dan saang yang senantiasa memancar untuk
suaminya beserta putra putrinya. Peranan suami dalam proses reproduksi
berlangsung singkat, tetapi peranan istri berlanjut sampai sembilan bulan lebih,

yang mana pada saat itu janin dipelihara dengan zat-zat kimiawi yang masuk dari

38 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 11, 129



52

darah si ibu melalui membran plasenta, seluruh keadaan fisiologis dan psikologis
ibu mempengaruhi bayi dalam kandungannya.

Setelah anak lahir peranan ibu tetap menentukan, maternal deprivation
(terpisah dari ibu) akan mengakibatkan anak menjadi terhambat dalam
perkembangan intelegensinya, rapuh pertahanan mentalnya dan lemah fisiknya.*
Karena itulah setelah melahirkan wanita diperintahkan menyusui bayinya sampai
+ 2 tahun. Sebab dari sinilah terjalin rasa kasih/ sayang atau cnita antara ibu dan
anak. Tahun-tahun pertama perbumbuhan seorang anak akan lebih banyak
berhubungan dengan ibu dari pada ayahnya. Sehingga ibu disebut “the first
school” yang menjadi guru pertama dan utama sebagai peletak dasar-dasar
pendidikan manusia.

Seorang ibu mempunyai peranan penting dan agung dalam mendidika anaknya.
Karena itu tuntunan kaidah dan manhaj tarbiyah (sistem pendidikan) yang paling
urgen adalah seorang ibu dapat menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya dan
perkataan dan perbuatanya.*’

Menurut para ahli masa anak-anak adalah periode yang subur untuk
tumbuhnya jiwa agama, kecerdasan dan keterampilan. Sebagai pendidik pertama
dan utama, ibu perlu mengarahkan anaknya agar dapat merangkum trilogi: iman,
ilmu atau trilogi afektif, kognitif, psikomotorik, (sikap, pengetahuan dan

perbuatan) atau trilogi: head, heart, and hand (kepala, hati dan tangan). Sehingga

% Sanusi Badri, Kiprah Wanita Islam ( Jakarta : Pustaka Antara, 1992 ), 79
“0 Nur Istiqamah, Figur Wanita Islam, Skripsi ( Surabaya : IAIN Sunan Ampel, 1998), 104.
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diharapkan nantinya anak-anak itu akan menjadi anak-anak yang cerdas,
berakhlak mulia dan terampil.

Iklim psikologis penuh kasih sayang kesabaran ketenangan dan
kehangatan akan memberikan semacam vitamin psikologis yang merangsang
pertumbuhan anak-anak menuju pada kedewasaan, oleh karena itu fungsi segi ibu
dan pendidik bagi anak-anaknya hanya akan bisa dipenuhi dengan baik, apabila
seorang ibu mampu menciptakan iklim psikis yang gembira, bahagia dan bebas
sehingga suasana rumah tangga menjadi semarak dan bisa memberikan rasa
aman, bebas hangat menyenangkan serta penuh kasih sayang.*!

Ini berarti status atau kedudukan wanita sebagai ibu adalah amanat, tugas
paling asasi dalam membina rumah tangga Islami yang sakinah menyimpang dari
fungsi utama ini mengindikasikan bahwa wanita telah berhianat, dari
kehendaknya.

Dalam Al-Qur'an dijelaskan bahwa dijelaskan sebagai peletak dasar
pertama pendidikan anak maka pertama-tama harus dikenalkan seorang ibu
terhadap anaknya adalah Allah agidahnya, sebab hal ini nantinya yang
menjadikan dasar pijakan bagi daya pikir selanjutnya, firmanya Allah SWT dalam

surat Lugman ayat 13:
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Hai anakku janganlah kau mempersekutukan Allah, sesungguhnya

4! Kartini Kartono, Psikilogi Wanita 2 ( Bandung : Maju, 1998 ), 9.
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mempersekutukan Allah adalah benar-benar kedhaliman yang
besar.

Juga dinyatakan dalam suatu hadis Rasulullah SAW bahwa. Seorang anak
dilahirkan dalam keadaan suci, pendidikan selanjutnya adalah terserah dan
tergantung dari orang tua yang mengarahkan terutama dalam hal ini ibu lebih
banyak menyertai perkembangan jiwa anaknya dibanding dengan ayahnya. Sabda

Rasulullah:

2 50

Sl 3 el | 91533 354 5% S whd B 4 5 )5
Setlap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, sesungguhnya kedua
orang tuanya yang menentukan apakah ia menjadi Yahudi, atau
nasrani.*'

Dari hadis ini jelas dikatakan, bahwa pembawaan dan lingkungan seorang
anak adalah sangat ditentukan oleh faktor orang tua, terutama ibu, artinya masa
depan seorang anak sebagian besar ditentukan oleh faktor kedua orang tuanya,
terutama ibunya sebagai pendidik pertama dalam kehidupannya.

Tidak diragukan lagi, bahwa ini merupakan amal yang berat dan kerja
yang esensial serta sulit, sekaligus misi yang jauh menyelurubh, lalu siapakah yang
mampu melaksanakan semua ini kalau bukan wanita dalam hal ini ibu.

Pendidikan anak akan lebih berhasil melalui kehalusan dan kelembutan
seorang ibu dengan ketegasan dan sikap disiplin seorang ibu, untuk kesemuanya

ini ibu harus memiliki:

! ymam Muslim,. Shahih Muslim, 90
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1. Iman dan kepribadian yang kuat
2. Mental dan fisik yang sehat
3. Akhlak yang baik
4. Ilmu pengetahuan yang luas
5. Kebijaksanaan, jiwa besar dan penuh pengertian.
6. Sabar, tahan, dan memahami situasi dan kondisi keluarga di rumah dan di
luar rumah.
Kesemuanya itu diperlukan untuk terus diusahakan dalam rangka
menghadirkan seorang ibu yang:
1. Berwibawa dan berkharisma.
2. Tumpuan harapan dan tempat kembali kelarga dari berbagai problema dan
dilema kehidupan sehari-hari.
3. Cuaca ditengah keluarga yang dapat memancarkan sinar bahagia kedalam
dan keluar
4. Peranan utama dalam membina keluarga sakinah.*?
Sesuatu yang paling menonjol dari sifat seorang perempuan untuk bisa
menjadi seorang ibu yang sukses adalah adanya rasa sayang. Perasaan sayang
yang dipancarkan akan membawa rasa damai dan teduh bagi anak-anaknya. Hal

ini akan menimbulkan rasa lekat seorang anak terhadap ibunya.

132

“2 Rogayah Bucharie. Wanita Islam Sejarah Perjuangan, Krdudukan dan peranannya, 131-
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Syaraf seorang bayi bisa berkembang secara optimal adalah terpenuhinya
kebutuhan kasih sayang dari orang tuanya. Bagaimana caranya kita mencurahkan
rasa sayang terhadap terhadap bayi yaitu dengan memberikan asi, seorang ibu
bisa dengan leluasa mencurahkan segenap kasih sayangnya dengan cara memeluk
dan mendekapnya, selain ini selain kebutuhan dasarny terpenuhi, sibayi pun akan
merasa aman dan nyaman. Menurut hasil penelitian, bayi yang mendapatkan asi
pada masa awal kehidupanya mempunyai kekebaln tubuh yang lebih
dibandingkan dengan bayi yang tidak memperoleh asi dari ibunya.

Para pakar diberbagai bidang, yaitu pendidikan, psikologi, bahkan ulama,
sama-sama meyakini pentingnya pemenuhan akan kasih sayang seorang bayi dari
sang ibu, beberapa hal yang merupakan betapa sangat pentingnya efek kasih
sayang seorang ibu terhadap anaknya diantaranya.**

1. Anak mempunyai Akhlak yang baik
Kasih sayang yang kita berikan merupakan hak anak. Jangan sampai
kita merampas hak anak yang sangat mendasr ini. Seorang anak yang
merasakan limpahan kasih sayang akan merasakan rasa aman dan
mengembangkan rasa percaya terhadapnya. Dengan kedua rasa ini, anak akan
dengan mudah belajar untuk mencintai orang-orang disekitarnya. Anak yang
mempunyai rasa cinta, dengan mudah mengembangkan rasa empati, simpati

dan toleran, yang merupakan sikap dasar untuk membina hubungan dengan

“ Nurul Chomaria, Menjadi Ibu Penuh Cinta ( Solo : Pustaka Iltizam, 2008 ), 59
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orang lain secara menyenangkan. Sikap-sikap baik inilah yang mendukung si
anak dengan mudah menerima nasihat dari lingkungany, sehingga sangat
mudah membentuk akhlak yang baik.

Pada suatu kesempatan, Ibnu Abbas yang masih kecil bermalam disisi
rasulullah, sehingga Ibnu Abbas menyaksilakan Rasulullah berwudhu dan
menjalankan shalat lail. Apa yang dirasakan Ibnu Abbas waktu itu, dia bisa
bermalam bersama junjunganya dan bisa menyaksikan ritual malam yang
dilakukan beliau. Rasulullah saw telah memberi contoh bagaiman berlaku baik
dengan anak kecil, yaitu dengan cara memberi contoh yang baik ( Ibnu Abbas
yang masih kecil menyaksikan ritual beliau).**

2. Syaraf otak berkembang dengan sempurna.

Setiap manusia mempunyai otak. Kita semua mengenal bagian-bagian
otak yang terdiri dari batang otak dan otak tengah, yang disebut dengan
reptilian brain (otak reptil). Setiap bayi yang baru lahir mempunyai 100 milyar
neuron. Setiap neuron mempunyai serabut yang menghubungkan antar heuron,
dan itu disebut denagn dendrit, sedangkan informasi yang masuk dan terekam
diotak disebut dengan Syinaps. Semakin banyak informasi yang masuk maka
semakin banyak synaps yang terbentuk

Bayi yang baru lahir mempunyai neuron (Sel penyusun saraf) yang

sama banyaknya, namun apabila mereka jarang mendapatkan stimulasi, maka

“ Ibid,. 62
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otak akan memangkas Synaps yang telah terbentuk. Pemangkasan yang drastic
akan berahir pada usia 10 tahun atau sebelumnya. Oleh karena itu penting
kiranya mendidik anak kita sedini mungkin sehingga pola yang terbentuk, yaitu
akhlakul karimah bisa menetap pada usia 10 tahun, hal ini bisa dicontohkan
dalam ajaran Islam, kita harus menyiruh sholat pada usia 7 tahun, apabila si
anak menolak, pada usia 10 tahun boleh kita memukulnya untuk kedisiplinan
pola pelaksanaan shalat. Pada usia inilah kita sebagai orang tua juga harus
memisahkan tempat tidur mereka (antara anak laki-laki dan perempuan harus
berpisah tidurnya).

Logika berfikir bayi belum berkembang secara optimal. Kita sebagai
ibu bisa mengajari berbagai hal dengan menstimulasi inderanya. Kita sebagai
orang tuanya bisa merangsang penglihatanya dengan memperlihatkan berbagai
gambar, bentuk, cahaya, serta warna yang kontras.

Anak yang biasa dirancang penglihatanya akan lebih tajam dan jeli. Hal
ini sangat mempengaruhi cara penilaiannya terhadap sesuatu serta daya
adaptasinya kelak ketika dewasa. Begitu pula dengan rangsangan
pendengarannya, misalnya si anak dibiasakan mendengarkan nada-nada yang
sangat rendah sampai tingkat tinggi, serta bertempo lambat dan cepat. Dengan
perpaduan melodi ini akan mempertajam pendengaranya dengan merangsang
cara kerja otak, hasil penelitian menjukkan adanya efek positif (menambah
kecerdasan) pada bayi apabila orang tuanya musik klasik tertentu, pada saat

bayi sampai anak-anak berusia balita.
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Para peneliti di Baylor Coleggeof Medicine menemukan bahwa anak-
anak yang jarang diajak bermain atau jarang disentuh, perkembangan otaknya
20% atau30% lebih kecil dari pada ukuran normalnya. Ini membuktikan setiap
bayi memerlukan stimulasi untuk merangsang terbentuknya pola dalam
otaknya.*

3. Mensukseskan the golden age

Beberapa tahun ini sering sekali kita mendengar istilah the golden age.
Istilah ini mengacu pada usia keemasan anak, dimana memerlukan stimulasi
yang optimal sehingga bisa menghasilkan anak yang hebat dari segi fisik
maupun mental. Rentang usia yang diyakini adalah 0-5 tahun pertama
perkembanganya. Memang benar, pada usia itu anak memerlukan 'cetakan’
atau pendidikan yang bagus sehingga akan membentuk pola tertentu pada sikap
berfikir dan cara berprilakunya. Maka, para ibu yang menghabiskan banyak
waktu yang bersama anaknya, hendaknya memberikan pola pendidikan dasar
Islami sehingga tercetak anak yang shaleh-shalihah.

Ibu yang merupakan madrasah bagi anak-anaknya memerlukan
ketelatenan untuk menerapkan suatu kurikulum bagi pendidikan dasar bagi
anak-anaknya. Mendididk anak sama dengan merawatnya, kalau kita harus
memberinya makan tiga kali sehari, kita juga bisa memperlihatkan kebiasaan
shalat lima kali sehari, makan tiga kali sehari akan membentuk pola perilaku
(pembiasaan), seperti halnya shalat lima kali sehari.*’

“ Ibid,. 65-69
S Ibid,. 72.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan.
Dari pembahasan yang telah penulis uraikan didalam skripsi ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kedudukan wanita dalam peradaban sebelum Islam telah dilupakan segi
kemansiaannya, terjadi pengabaian terhadap nilai-nilai kewanitaannya,
sedangkan dalam peradaban Islam wanita diberi kedudukan yang mulia dan
diperhatikan aksistensinya dengan diberikannya mereka kewajiban dan hak.

2. Peran seorang wanita sebagai istri dan ibu rumah tangga adalah untuk
menjadikan rumah itu sebagai tempat yang menenagkan dan menentramkan
seluruh anggotannya.

B. Saran-saran.

Setelah menyadari betapa pentingnya mengetahui bagaimana sebenarnya
peran wanita yang sesuai dengan al-qur’an dan juga mengetahui sampai batas
mana seorang wanita diperbolehkan keluar rumah, juga pekerjaan yang sesuai
dengan kaum wanita dan sesuai dengan tatanan ajaran islam. Maka kiranya
penulis sampaikan beberapa saran :

1. Kedudukan dan maetabat wanita sangat diperhatikan dan diberikan hak-hak
mereka sesuai dengan fitrah penciptaanya, maka tak satupun ayat yang

merendahkan martabat wanita, hendaknya jangan sampai timbul pemikiran
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wanita didiskreditkan dari kaum laki-laki. Dalam beberapa hal hak dan
kewajiban dalam laki-laki dan wanita sama, namun dalam beberapa hal yang
lain berbeda. Namun demi menunjang tugas dan tanggung jawab mereka yang
khusus.

. Tugas kewanitaan, mengandung, dan merewat anak adalah suatu tugas mulia
dan sama sekali tidak rendah karena mengandung misi yang jauh kedepan
yaiti mempersiapkan generasi yang siap pakai dimasa mendatang, yang juga
menyangkut keberlangsungan kejayaan suatu bangsa, tugas yang tidak ringan
itu membutuhkan tangan halus dan kesetiaan wanita pada tugasnya. Maka dari
itu perlu dibekali dengan berbagai keilmuan yang dapat menunjang
keberhasilan tugas dan misinya.

. Hendaknya wanita yang keluar rumah baik untuk keperluan lain atau untuk
bekerja harus memperhatikan syarat-syarat dan adab sopan santun keluar

rumah.
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